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FEPUTUSAN MENTERT AGAMA REPUBLIK THDONESIA

HOMOR 107 TAWUN 19937
TENTANG
PEMBUKAAN DAN PEMEGERIAN MADRASAH
MENTERT AGAMA REPUBLIK INDONESIA

. bahwa dalam rangka menunjang pembangunan nasiomal df

bidang pendidikan, dipandang perlu malaksanakan pembukaan
dan penegerian Madrassh untule dapat dijadikan sebagai
modal, motivasi, dan pembina Madrasah Swasta di sekitar-
Ry,

. 1. Undang-Undang Republik Indonesia Momor 2 Tahen 1580

tentang Sistem Pendidikan Hasional;

2. paraturan Pemerintah Republik Indonesia MNomar 28 Talhin
1900 tentang Pendidikan Uarar;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
1990 tentang Pendidikan Menengah;

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Homor 44 Tabun
1874 tentang Pokok-Pokok Organisasi Departamen;

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Momor 15 Tahun
1984 tentang Susunan Organisasi Departemen dengan
segala parubshannya terakhir dengan Keputusan Preasdden
Republik Indanesia Momor 76 Tahun 19367

6. Keputusan Menteri Agama, Menter) Pandidikan dan Eeho-
dayaan dan Menteri Dalam Megeri Homor 6 Tahum 1375,
Momar 03,/U/13T5 darn Homor 36 Tabhun 13756 tentahg
Peningkatan Mutu Pendidikan pada Madrasah;

7. Keputusan Menteri Agema Homor 18 Tahun 1375 tantang
Susunan Organisasi dan Tata FKerja  Departemen Agams
yang telah diubah dan disempurnakan  terakhirc dengan
Keputusan Menteri Agama Homar 75 Tahun 13047 ’

f. Keputusan Menteri Agama Homor A5 Tahun 1881 ftentang
Organisasi dan Tata Kerja FKantor Wilayah Deparisemen
Agama Propinei, HKantor ODepariemen Agama Kabupaten/-
Kotamadya dan Balai Pendidikan dan Latihan Peoawai
Teknis Keagamaan Departemen Agama;
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6. Keputusan Menteri Agama Nomor 1% Tahum 1878 tentang
cysunan Organisasi dan Tata ¥erja Madrassh Ibtidaiyah
Megeri;

10, KEeputusan Menteri Agama HNomor 16 Tahun 1978 tentang
sysunan Organisasi dan Tata Karja Madrasah Tsanawiyah
Mageri;

11. Keputusan Menters Agama Homor 17 Tahun 1978 tentang
sysunan Organisasi  dan  Tata keria Madrasah Aliyah
NagaTri .

Parsetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dengan Surat Momor A-112/1/1937 tanggal 29 Januari 19a7.

MEMUTUSKAN

- KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK TMDOMESTA TENTANG PEMIML-

KAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH.

Meshuka dan menegerikan madrasah sebagaimana tercantum
dalam lampiran T dan 11 Keputusan ind.

Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata
karia HMadrasah Ibtidafyah Hegari diatur sssual katentuan
Pasal 1| sampai dengan Pasal § Heputusan Menteri Agama
Momor 15 Tahun 1978.

. ¥odudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan taia

kerja Madrasah Teanawiyah Negeri diatur epsual ketentuan
pasa] | sampai dengan Pasal 3 Keputusan Menteri Agamd
pemor 16 Tahun 1978.

. Kedudiukan, tugas, fumasi, susuman prganisasi, dan tata

kerja Madrasah Aliyah Negari diatur sesuai ketentusn Pasal
| sampai dengan Pasal 8 Kepulusan Manteri Agama Momor 17
Tahun 1978,

. Ketentuan lebih lanjut Yyang diperiukan bagi pelaksannan

Keputusan ind diatur olsgh Diraktur Jenderal Fambinaan
kalembagaan Agama Tslam.

Sejak berlakunya Kepulusan ini jumlah Madrasah Ihtidaiyah
Megeri bertambab dari 1025 (seribu dua puluf 1ima) menjadi
1435 (seribu empat ratus tiga pulun lima) madrasah, HMadra-
=ah Tsanawiyah Negeri hertambah dari B53 {delapan ratus
lima puluh tiga) manjadi 1141 (seribu caratus empat puluh
satu) madrasah, dan Mardrasah Aliyah Hegerd bertambah dari
457 (empat ratus lima puluh tujuhl] manjadi 554 (lima ratus
1ima puluh empat) madrasah.



Katujuh : Keputusan ini mulai barlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di : Jakarta
__ Pada tanggal : 17 Maret 1007
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1 AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Hanka Kesra:

'!{tm Badan Pameriksa Keusngan;

teri Pendidikan dan Ksbudaysan RI;

:tari Dalam Megeri RI;
Menteri Keuangan RI;
Komisi IX DPR RI;
Ditjen Anggaran Departeman Keuangan RAI;
Sekjen/Dirjen Binbagas Islam/Dirjen Bimas Islam dan Urusan
Haji/Irjen/Kabalitbang Agama/Staf Ahli Manteri Agama;
Para Gubernur KDH Tingkat 1 seluruh Indonesia;
Para Kepala Biro/Direktur di lingkungan Ditjen Binbaga
Islam/Inspaktur/Kapuslyitbang Agama/Sakretaris Ditjen Binbaga
Islam/Kapusdiklat Pogawai:
Para Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi/
Setingkat di seluruh Indonesia;
Para Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kotamadya di
seluruh Indonasia;
Kantor Parbsndsharaan dan Kas Negsra di ssluruh Indonssia;
Biro Hukum den Humas Départemsn Agama untuk dokumentasi;
Yang bersangkutan untuk diketahud,
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